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ABSTRAK 

 

Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi. 

Permintaan pasar yang tinggi juga diikuti oleh beberapa permasalahan seperti penyakit. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan derajat infestasi ektoparasit dan perubahan pada jaringan insang kepiting 

bakau. Bahan yang digunakan adalah kepiting bakau yang diambil secara acak dari kolam penggemukan di 

Kecamatan Ujungpangkah, Gresik. Pembuatan sediaan histopatologi menggunakan pewarna alkohol, xilol, 

parafin, dan hematoksilin-eosin. Berdasarkan pengamatan, kepiting bakau yang diambil diklasifikasikan 

sebagai infestasi rendah sebesar 17,5% (7 ekor) dan infestasi sedang sebesar 67,5% (27 ekor). Hasil 

menunjukkan adanya korelasi antara derajat infestasi ektoparasit dengan perubahan histopatologi insang 

kepiting bakau dengan nilai (r) 0,94 dan derajat korelasi yang tinggi antara 0,7 hingga 1. Kondisi lingkungan 

perairan dengan bahan organik tinggi menjadi salah satu faktor penyebab adanya infestasi Octolasmis angulata 

pada kepiting bakau. 

 
Kata kunci: Histopatologi, Kepiting Bakau, Octolasmis angulata, Lingkungan 

 

ABSTRACT 

 

Mud crab is a fishery commodity that has high economic value. High market demand is also followed 

by several problems such as disease. The purpose of this research is to know the ectoparasitic disease infesting 

the gills of mud crabs and to know the correlation between the degree of ectoparasites infestation and 

histopathological changes in the gills of mud crabs. The material used was mud crab which was taken randomly 

from a fattening pond in Ujungpangkah district, Gresik. The preparation of histopathological preparations using 

alcohol, xylol, paraffin, and hematoxylin-eosin dyes. Based on the observations, the mud crabs taken were 

classified as low infestations by 17.5% (7 tails) and medium infestations of 67.5% (27 tails). The results of 

calculations using the Statistical Package for Social Science (SPSS) showed a correlation between the degree 

of ectoparasites infestation and histopathological changes in mud crab gills with a value 

(r) of 0.94 and a high degree of correlation between 0.7 and 1. 

Keywords: Histopathology, Mud crab, Octolasmis, Environment. 
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PENDAHULUAN 

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan 

komoditas perikanan tangkap yang sangat digemari 

oleh masyarakat di beberapa negara di dunia 

(Fondo et al., 2010). Permintaan kepiting bakau 

yang tinggi juga diikuti oleh beberapa 

permasalahan. Salah satu permasalahan yang sering 

dihadapi oleh nelayan yaitu penyakit. Penyakit 

yang sering dihadapi oleh nelayan kepiting bakau 

yaitu serangan dari ektoparasit. Ektoparasit adalah 

parasit yang hidupnya menempel atau melekat pada 

permukaan tubuh inang (Darwis, 2006). 

Kepiting bakau merupakan salah  satu jenis 

hewan dari golongan Crustacea yang sering 

terserang parasit Octolasmis. Parasit tersebut pada 

umumnya menempel pada insang, kaki jalan, dan 

kaki renang (Arfandi, 2011). Menurut Gonnon and 

Wheatly (1992), Octolasmis pada umumnya 

menempel pada insang sehingga dapat 

mengganggu pernafasan dan dapat menyebabkan 

kematian. Idrus (2014), melaporkan bahwa 

prevalensi Octolasmis pada kepiting bakau di 

pesisir pantai Kenjeran sebesar 80% 

Kepiting yang terinfestasi Octolasmis akan 

menunjukkan gejala klinis  seperti mengalami 

stress, sulit bernafas, tubuh lemah karena respirasi 

pada insang terganggu (Kumaravel et al., 2009). 

Gejala klinis tersebut juga merupakan gejala umum 

yang ditimbulkan oleh serangan parasit lainnya.  

Oleh karena itu, uji histopatologi harus dilakukan 

agar hasil yang didapatkan menjadi jelas dari 

infestasi parasit tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

korelasi antara derajat infestasi dengan perubahan 

histopatologi pada insang kepiting bakau yang 

terinfestasi Octolasmis, sehingga dapat dijadikan 

acuan dalam metode pemeriksaan kesehatan ikan 

melalui metode histopatologi. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan unuk penelitian ini 

yaitu insang kepiting bakau (Scylla serrata) yang 

terinfestasi Octolasmis, larutan Davidson, xylol, 

alkohol 70%, alkohol 80%, alkohol 90%, alkohol 

96%, alkohol absolut, parafin, entelan, dan pewarna 

Haematoxillin Eosin (HE). 

Penelitian ini menggunakan metode survei 

yaitu mengumpulkan data kepiting bakau yang 

terinfestasi Octolasmis di Desa Tanjangawan, 

Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, 

Jawa Timur pada bulan Februari hingga Maret 2019. 

Analisis data menggunakan uji regresi dan analisis 

korelasi sederhana. 

Pembuatan preparat histopatologi 

dilakukan dengan mengambil insang yang telah 

terinfestasi Octolasmis dengan tingkat infestasi 

rendah, sedang, tinggi dan normal. Pembuatan 

sampel histopatologi dimulai dengan pengambilan 

organ insang kepiting bakau (Scylla serrata) yang 

terinfestasi Octolasmis. Insang tersebut diawetkan 

dalam larutan Davidson selama 1-2 hari. Proses 

selanjutnya adalah melakukan pembuatan preparat 

histopatologi berdasarkan metode Muntiha (2001). 

Penentuan tingkat kerusakan pada jaringan 

didasarkan pada 3 kategori (Pantung, 2008) yaitu 

kerusakan ringan, sedang, dan berat. Penentuan 

tingkat kerusakan pada jaringan insang dilakukan 

dengan cara skoring dalam satu lapang pandang. 

Hasil skoring 0 menunjukkan jaringan insang tidak 

terjadi kerusakan, hasil skoring 1 menunjukkan 

jaringan insang terjadi kerusakan sebesar 30%, 

hasil skoring 2 menunjukkan jaringan insang 

terjadi kerusakan sebesar 31-70% dan hasil skoring 

3 menunjukkan jaringan insang terjadi kerusakan 

lebih dari 70%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Infestasi Ektoparasit 

Hasil pemeriksaan pada 40 sampel kepiting 

bakau (Scylla serrata) menunjukkan adanya 

infestasi dari ektoparasit yang berasal dari Filum 

Arthropoda yaitu Octolasmis. Ektoparasit tersebut 

ditemukan menginfestasi kepiting bakau (Scylla 

serrata) pada bagian permukaan insang. 

Octolasmis hidup secara soliter yang mempunyai 

ciri-ciri morfologi menyerupai kecambah dan dapat 

dilihat secara kasat mata. Perbedaan Octolasmis 

dengan spesies yang lain dapat dilihat pada bentuk 

carina yang lebar dan tebal serta memiliki dua 

percabangan. Ihwan et al. (2014) menyatakan 

bahwa perbedaan dari berbagai jenis Octolasmis 

dapat dilihat dari bentuk carinanya. Gambar 1 

adalah hasil pengamatan Octolasmis menggunakan 

mikroskop cahaya perbesaran 40x. 
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Gambar 1. Infestasi Octolasmis pada 

permukaan insang 

perbesaran 40x 

 

Perhitungan Derajat Infestasi 

Hasil pengamatan dan perhitungan 

terhadap 40 ekor Kepiting bakau (Scylla serrata) 

didapat 34 ekor kepiting yang terinfestasi 

Octolasmis, dengan rincian ditampilkan pada Tabel 

1. 

 
  Tabel 1. Jumlah Kepiting Bakau terinfestasi 

Octolasmis  

 
Derajat Infestasi 

Jumlah Kepiting 

(ekor) 

Normal (0) 6 

Ringan (1-5) 7 

Sedang (6-50) 27 

Berat (51-100) 0 

 
 

Tabel 1 menunjukkan persentase kepiting 

bakau normal adalah 15% (6 ekor), kepiting bakau 

dengan infestasi rendah adalah 17,5% (7 ekor), dan 

kepiting bakau dengan infestasi rendah adalah 

67,5% (27 ekor). Dalam penelitian ini, kepiting 

bakau dengan infestasi berat tidak ditemukan. 

  

Histopatologi Insang Kepiting Bakau 

Perubahan histopatologi insang kepiting 

bakau yang terinfestasi meliputi kongesti dan 

hemoragi (Gambar 2), dengan nilai rata-rata 

skoring adalah 0,15.  

Gambar 2. Histopatologi insang Kepiting Bakau 

(Scylla serrata) pada perbesaran 100x 

 

Keterangan gambar: A. Kongesti B. Hemoragi 
 

Korelasi Derajat Infestasi dan Perubahan 

Jaringan Insang Kepiting Bakau 

Analisis data yang digunakan adalah 

analisis korelasi sederhana dan uji regresi 

sederhana. Tujuan dari analisis korelasi dan regresi 

adalah untuk mengetahui hubungan dan tingkat 

keeratan antar variabel. Hasil perhitungan 

ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Grafik korelasi antara Octolasmis 

skor histopatologi 

 
Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai (r) 

sebesar 0,94 yang berarti terdapat korelasi antara 

derajat infestasi dengan perubahan histopatologi 

insang kepiting bakau. Korelasi tersebut bersifat 

positif artinya peningkatan salah satu variabel akan 

diikuti oleh kenaikan variabel yang lain. Tinginya 

infestasi 
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ektoparasit Octolasmis (x) diikuti dengan 

tingginya skor perubahan histopatologi insang 

kepiting bakau (y). Korelasi  antara  derajat 

infestasi Octolasmis dan perubahan histopatologi 

insang memiliki derajat korelasi yang tinggi yaitu 

nilai (r) berada pada kisaran 0,7-1 (Anam, 2016). 

Kualitas Air 

Hasil pengukuran nilai kualitas air pada 

tambak pembesaran kepiting bakau di Desa 

Tanjangawan, Kecamatan Ujungpangkah, 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur ditampilkan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air pada 

lokasi pengambilan sampel 

terinfestasi Octolasmis. Parasit tersebut 

menginfestasi bagian permukaan insang kepiting 

bakau. Fitriyanti dkk. (2014) menyatakan bahwa 

kepiting bakau merupakan host spesifik dari parasit 

Octolasmis. Infestasi Octolasmis pada insang 

kepiting bakau dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satu faktornya adalah kondisi 

lingkungan. Kepiting bakau hidup pada dasar 

perairan dengan dasar berupa tanah atau lumpur 

yang mudah terjadi proses sedimentasi. Proses 

tersebut mengakibatkan tingginya bahan organik 

dan merupakan tempat yang baik untuk 

pertumbuhan ektoparasit (Nurlaila dkk., 2016). 

Kepiting bakau yang hidup pada dasar perairan 

mengalami kontak langsung dengan sedimen, 

sehingga kepiting akan mudah terserang 

ektoparasit. 

Faktor lain yang mengakibatkan kepiting 

terinfestasi ektoparasit adalah teknik pemeliharaan 

yang masih tergolong tradisional. Perlakuan pada 

air maupun dasar perairan yang minim membuat 

kondisi lingkungan tidak bisa dikontrol. Tidak 

adanya treatment pada proses pemeliharaan 

kepiting membuat ektoparasit maupun agen 

patogen yang lain dapat dengan mudah masuk ke 

dalam tambak pemeliharaan (Nurlaila dkk., 2016). 

 

 

 

 

 
Hasil pengamatan terhadap 40 preparat 

insang kepiting bakau didapat hasil yaitu 6 ekor 

kepiting normal, 7 ekor kepiting dengan derajat 

infestasi rendah, dan 27 kepiting dengan derajat 

infestasi sedang. Setiap preparat histologi yang 

diamati diberi skor guna memenuhi syarat untuk 

penghitungan korelasi. Masing-masing preparat 

diamati dengan membagi 5 lapang pandang agar 

luas permukaan pada preparat dapat dihitung secara 

detail dan akurat. 

 

PEMBAHASAN 

Data hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa dari total sampel kepiting yang diambil 

terdapat 85% ekor kepiting yang terinfestasi parasit 

Octolasmis. Hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar kepiting yang berada pada tambak 

pembesaran 

Pengamatan histopatologi menunjukkan 

adanya kerusakan pada jaringan berupa kongesti 

dan hemoragi. Kongesti merupakan keadaan 

terjadinya penumpukan sel darah pada bagian 

tertentu sehingga penyumbatan atau penghambatan 

darah bisa terjadi. Infestasi Octolasmis pada 

permukaan insang kepiting bakau menyebabkan 

akumulasi sel-sel darah sebagai salah satu bentuk 

respon pertahanan tubuh dalam mengeliminasi 

adanya pathogen. Penyumbatan aliran darah dapat 

mengakibatkan terganggunya proses respirasi pada 

kepiting tersebut. 

Kerusakan lain yang ditimbulkan oleh 

adanya infestasi Octolasmis adalah hemoragi. 

Hemoragi adalah keluarnya darah dari pembuluh 

darah baik keluar tubuh maupun ke dalam jaringan 

tubuh, yang ditandai dengan pecahnya pembuluh 

darah (Spector, 1988). Hemoragi juga disebabkan 

oleh adanya penyumbatan pembuluh darah pada 

insang kepiting bakau. Insang merupakan organ 

yang digunakan untuk pertukaran gas dan sebagai 

pengatur pertukaran garam dan air. Hal tersebut 

menyebabkan insang rawan terpapar benda benda 

asing yang dapat 

No. Parameter Petak 

1 

Petak 

2 

Petak 

3 

Petak 

4 

1 pH 8,84 8,91 8,85 8,94 

 

2 

 

Suhu (oC) 

 

33,6 

 

33,4 

 

33 

 

33,2 

 

3 Salinitas 

(ppm) 

 

17 
 

18 
 

18 
 

17 

 

4 

 

DO (ppm) 
 

3,8 
 

3,4 
 

3 
 

3,4 

 



September, 2021      Jurnal Grouper, Vol 12 (2) : 1-6 

      P-ISSN 2086 – 8480 / E-ISSN 2716-2702 

5 

 

 

mengakibatkan kerusakan pada insang (Mahasri 

dkk., 2008). 

Hasil menunjukkan bahwa derajat infestasi 

Octolasmis berkorelasi dengan perubahan 

histopatologi insang kepiting bakau (Scylla 

serrata) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 yaitu sebesar 0,000. Korelasi tersebut juga 

menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah 

Octolasmis pada insang kepiting bakau akan 

meningkatkan skor perubahan histopatologi pada 

insang kepiting bakau. Peningkatan skor tersebut 

didapat dari hasil uji regresi dengan melihat grafik 

yang menunjukkan titik x akan semakin meningkat 

dikala titik y juga meningkat. 

Hasil pengukuran kualitas air tambak 

kepiting bakau Desa Tanjangawan adalah pH 8,84-

8,94, suhu 33-33,6oC, salinitas 17-18  ppm dan DO 

3-3,8 ppm. Kualitas air yang baik untuk kehidupan 

kepiting dewasa adalah salinitas 10-24 ppt, suhu 

28-31oC, pH 7,5-8,5 dan oksigen (O2) > 4 ppm 

(Saldyansah dkk., 2006). Kualitas air hasil 

pemeriksaan pada lokasi pengambilan sampel 

termasuk dalam kategori yang kurang baik karena 

melewati batas aman atau baik bagi kehidupan 

kepiting bakau. 

 
KESIMPULAN 

Derajat infestasi Octolasmis pada kepiting 

bakau (Scylla serrata) di Desa Tanjangawan 

Kabupaten Gresik tergolong infestasi ringan 

(17,5%) dan infestasi sedang sebesar (67,5%) dan 

kepiting normal sebesar 15%. Terdapat korelasi 

positif antara derajat infestasi Octolasmis dan 

perubahan histopatologi insang kepiting bakau 

(Scylla serrata). 
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